BAB IV

PENUTUP

Kesim pulan

Dari hasil bahasan dalam bab III, dapat disimpulkan bahwa di dalam

al-Qur’an terdapat ayat-ayat tentang Bullying. dan antara M . Quraish Shihab

serta Ibn Kathir m em iliki pandang yang berbeda mengenai teori dan kaidah

yang digunakan dalam menafsirkan yaskharsebagai berikut :

1. M. Quraish Shihab menafsirkan yaskhar sebagai suatu tindakan

menyebut kekurangan orang lain, baik dengan ucapan, perbuatan maupun

tingkah laku yang bertujuan untuk menertawakan. Hal tersebut karena

M. Quraish Shihab menggunakan teori sem antik leksikal dan

menggunakan kaidah al-‘Ibrah bi ‘umum al- lafz la bikhusus al-sabab pada

asbab al-nuzul.

2. Abdul Fida’ Imaduddin Ism ail bin Kathir al-Quraisi al-Bushrawi ad-

Dam asyqi, yang dikenal dengan nama Ibnu Kathir m enafsirkan yaskhar

ialah M encela ,Menghina Dan M erendahkan. Hal tersebut karena Ibnu

Kathir menggunakan fungsi hadith sebagai penjelas bagi al-Qur’an, yakni

bayan al-taqrir dalam m enafsirkan yaskhar. Selain itu, Ibnu Kathir juga
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menggunakan kaidah kaidah al-‘Ibrah bikhusus al-sabab la bi ‘um um al-

lafz pada asbab al-nuzul.

Saran

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharapkan studi ini dapat

dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut, terhadap studi yang

berkenaan dengan tafsir, ulum ut tafsir serta ulum ul qur’an.

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga bisa mem buat banyak orang

berfikir m engenai sikap bul/lying yang tak layak dilakukan oleh semua orang,

karena hal tersebut telah dilarang dan diterangkan dalam al-Qur’an.

Smoga penelitian ini kelak di lanjutkan kem bali, dengan lebih

melakukan pendalam an mengenai kualitas sanad-sanad yang terdapat dalam

periwayatan yang mewakili turunnya suatu ayat.



